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Abstrak

Rumah sakit sebagai institusi kesehatan kompleks memiliki tantangan unik dalam mengelola kinerja pegawai
untuk memberikan pelayanan berkualitas kepada pasien. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai,
seperti kompensasi dan motivasi kerja, menjadi perhatian penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan
dan efektivitas rumah sakit. Tujuan: menganalisis peran kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai rumah sakit. Metode: literature review dengan pengumpulan data menggunakan data base google
scholar. Rentang tahun artikel yaitu 2018-2023 yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditentukan penulis. Hasil: Kompensasi dan motivasi kerja berperan penting dalam kinerja pegawai
rumah sakit. Hubungan positif dan signifikan terbukti antara keduanya, meskipun dapat dipengaruhi oleh
faktor mediasi seperti kepuasan kerja. Namun, ketidaksejajaran dan Kketidakadilan kompensasi bisa
mengakibatkan hubungan negatif terhadap kinerja pegawai. Kesimpulan: Pada keseluruhan penelitian
literatur ini, temuan menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi kerja memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai rumah sakit. Oleh karena itu, perlu memperhatikan faktor-faktor kontekstual
yang dapat mempengaruhi hubungan antara kompensasi dan motivasi kinerja terhadap kinerja pegawai
rumah sakit dalam merancang program kompensasi dan strategi motivasi kerja yang efektif.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit didefinisikan sebagai suatu institusi yang memiliki akomodasi yang memadai dan
personel yang berkualitas dan berpengalaman untuk memberikan layanan yang bersifat kuratif,
restoratif dan preventif dengan kualitas setinggi mungkin kepada semua orang tanpa memandang
ras, warna kulit, kepercayaan atau status ekonomi (Sharma and Goyal, 2017). Menurut Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 30 tahun 2019 mengenai Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit, rumah
sakit didefinisikan sebagai suatu institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan perawatan
komprehensif bagi individu melalui penyediaan layanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.
Tujuan utama di dalam industri pelayanan kesehatan adalah meningkatkan mutu pelayanan di
rumah sakit. Dalam mencapai tujuan tersebut, kinerja pegawai rumah sakit memiliki peranan yang
sangat penting. Pelayanan kepada pasien dapat terlaksana dengan baik apabila pihak penyelenggara
pelayanan rumah sakit memperhatikan sumber daya pendukung kinerja rumah sakit (Nursaid et al.,
2020).

Evaluasi prestasi kerja pegawai perlu dilakukan secara berkala sebagai bagian dari upaya
untuk menjaga dan meningkatkan kinerja organisasi, karena kinerja pegawai adalah salah satu
faktor kunci dalam menilai performa keseluruhan organisasi (Sardjana et al, 2019). Sumber daya
manusia dianggap sebagai tulang punggung organisasi mana pun dan memainkan peran penting
bagi keberhasilan organisasi mana pun. Rumah sakit seperti organisasi lain yang tidak dapat
bekerja tanpa kinerja sumber daya manusia yang efektif (Mohammad and Wang, 2019). Dalam
upaya meningkatkan kinerja pegawainya, suatu rumah sakit dapat menempuh beberapa cara yaitu
menerapkan kompensasi, dan motivasi kerja. Dalam lingkungan kerja yang kompleks dan tuntutan
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yang tinggi, faktor-faktor seperti kompensasi dan motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja
pegawai.

Kompensasi merujuk pada seluruh nilai yang diberikan kepada karyawan oleh organisasi
sebagai imbalan atas pekerjaan yang mereka lakukan, baik dalam bentuk uang maupun manfaat
non-uang (Dr. Pradip Kumar Das, 2021). Kompensasi lebih dari gaji yang dibayarkan secara teratur
kepada karyawan. Kompensasi yang adil dan memadai merupakan salah satu faktor kunci dalam
mendorong motivasi dan kinerja pegawai rumah sakit. Pegawai yang merasa dihargai dan diberikan
imbalan yang sesuai akan cenderung lebih termotivasi untuk memberikan pelayanan yang
berkualitas tinggi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan
antara tingkat kompensasi dan kinerja pegawai (Nurhidayad and Purba, 2019). Kinerja yang lebih
baik dapat tercapai melalui pemberian kompensasi yang adil, yang secara optimal mendukung
tugas pokok pegawai dan berkontribusi pada pencapaian target perusahaan dengan kualitas terbaik.

Pentingnya kompensasi tidak hanya berdampak pada karyawan, tetapi juga memiliki
signifikansi besar bagi organisasi. Bagi sudut pandang organisasi, dapat mempengaruhi motivasi,
kinerja, dan retensi karyawan, serta membantu menarik dan mempertahankan sumber daya manusia
berkualitas. Organisasi selalu berupaya memastikan kepuasan karyawan terhadap pekerjaan mereka
agar mereka dapat memberikan usaha maksimal bagi organisasi (Darmawan, 2016) dalam (Putra
and Mardikaningsih, 2021). Organisasi menggunakan sistem manajemen kompensasi dengan
tujuan menarik, memotivasi, memenuhi kebutuhan, dan mempertahankan karyawan, serta untuk
memastikan bahwa karyawan memberikan kontribusi optimal dan meningkatkan efisiensi (Putra
and Mardikaningsih, 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Darmawan dan rekan-rekannya pada tahun 2018, ada
dua tipe kompensasi yang bisa diberikan kepada karyawan, yakni kompensasi finansial dan non-
finansial. Kompensasi finansial melibatkan elemen seperti gaji pokok, upah, bonus, komisi, dan
sejenisnya. Di sisi lain, kompensasi non-finansial mencakup berbagai bentuk seperti program
perlindungan, penggantian waktu istirahat, layanan dan penghargaan, apresiasi dari atasan dan
rekan kerja, peluang promosi dan perkembangan di masa depan, serta perasaan positif terkait
pengakuan verbal, pujian, rekomendasi, dan kemungkinan kompensasi finansial yang berkaitan
dengan kinerja di kemudian hari (Darmawan et al, 2018).

Selain kompensasi, motivasi kerja juga memainkan peran yang penting dalam kinerja pegawai
rumah sakit. Motivasi adalah dorongan internal yang memotivasi seseorang untuk melakukan
tindakan tertentu (Farida et al, 2022). Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai dorongan internal
yang mendorong individu untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi adalah masalah utama dalam
penelitian manajemen, organisasi, psikologi dan perilaku, serta dikenal memiliki pengaruh yang
signifikan di tempat kerja (Fallatah and Syed, 2017). Tingkat motivasi yang tinggi dapat
meningkatkan produktivitas, inisiatif, dan komitmen pegawai terhadap tugas mereka. Di sisi lain,
motivasi kerja yang rendah dapat berdampak negatif pada kinerja pegawai, seperti kurangnya
inisiatif, penurunan kualitas pelayanan, dan tingkat kehadiran yang rendah. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa motivasi sangat penting untuk keseluruhan kinerja, pengembangan, dan
pertumbuhan organisasi dan karyawan ((Grammatikopoulos et al., 2013); (Van Iddekinge et al.,
2018); (Lencho, 2020)).

Motivasi memiliki peranan yang signifikan dalam konteks manajerial, sebab manajer harus
berkolaborasi dengan orang lain dan memengaruhi mereka (Ainanur; Tirtayasa, 2018). Motivasi
mencakup dorongan eksternal dan internal yang mendorong seseorang menjalankan tugas dengan
kesadaran dan semangat demi mencapai tujuan yang ditetapkan. Walaupun budaya organisasi yang
positif dan keahlian yang tepat sudah ada, karyawan tetap tidak akan mencapai kinerja optimal jika
kurangnya motivasi dalam diri mereka di lingkungan perusahaan tersebut (Ainanur; Tirtayasa,
2018). Motivasi sangat penting bagi karyawan rumah sakit karena lingkungan kerja mereka
memiliki dampak langsung pada kesehatan dan keselamatan pasien. Motivasi bagi karyawan rumah
sakit meliputi peningkatan kinerja dalam memberikan perawatan medis dan pelayanan kepada
pasien, peningkatan kolaborasi antara tim medis dan staf pendukung, meningkatkan kualitas
pelayanan dan pengalaman pasien, serta membantu mempertahankan staf yang berkualitas dan
terlibat secara aktif dalam peran mereka dalam lingkungan rumah sakit.

Peran kompensasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai rumah sakit masih merupakan topik
yang memerlukan tinjauan lebih mendalam. Dalam penelitian literatur yang dilakukan ini, penulis
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akan melakukan tinjauan terhadap studi-studi yang telah dilakukan sebelumnya mengenai peran
kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai rumah sakit. Tujuan dari penelitian
literatur ini adalah untuk menganalisis peran kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai rumah sakit.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah literature review. Pengumpulan
data dilakukan melalui sumber basis data yaitu Google Scholar. Kata kunci yang digunakan terdiri
dari dua bahasa. Kata kunci dalam Bahasa Indonesia yaitu (((“kompensasi”) OR (“motivasi
kerja”)) AND (“kinerja pegawai rumah sakit”)). Sedangkan kata kunci dalam Bahasa Inggris yaitu
(((“compensation”) OR (“work motivation”)) AND (“hospital employee performance”)).

Penulis menentukan artikel yang akan dipilih berdasarkan standar inklusi dan eksklusi yang
telah ditetapkan.Kriteria inklusi yaitu artikel membahas mengenai peran kompensasi dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai rumah sakit; artikel dibatasi selama lima tahun terakhir (2018-
2023); artikel yang digunakan berupa artikel original, full text, berbahasa Indonesia serta
merupakan penelitian kuantitatif dan/atau kualitatif. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu artikel
merupakan literatur review dan pengabdian masyarakat. Ekstraksi dan identifikasi data dijelaskan
pada Gambar 1:

Search by keywords in Indonesian: Search by keywords in English:
(n=14.100) (n=17.100)

> Literature Review Articles

(n=294)
Screening By Title
(n=60)
Screening Through Abstract

(n=41)

Paid articles (n=2)

Community service

JV articles (n=1)
Other reason (n=28)
Total Include
(n=10)
National Articles International Articles
(n=8) (n=2)

Gambar 1. Diagram Ekstraksi dan ldentifikasi Artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Gambar 1 pada diagram prisma didapatkan sebanyak 60 artikel yang sesuai
dengan judul. Peneliti men-skrining artikel dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang
telah ditentukan sehingga didapatkan temuan akhir sebanyak 8 artikel Bahasa Indonesia (nasional)
dan 2 artikel Bahasa Inggris (internasional). Berikut adalah tabel karakteristik penelitian dalam
tinjauan pustaka:
Tabel 1. Karakteristik Studi

No Kriteria Jumlah Artikel
1. Metode Penelitian

a. Metode Kuantitatif 10

b. Metode Kualitatif 0
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c. Metode Campuran 0
2. Sampel

a. Data-data 0

b. Pegawai Rumah Sakit 10
3. Tahun Terbit

a. 2018 1

b. 2019 1

c. 2020 3

d. 2021 2

e. 2022 2

f. 2023 1
4, Jenis Jurnal

a. Nasional 8

b. Internasional 2

Sumber: Hasil penyaringan artikel penelitian

Berdasarkan Tabel 1, Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis
sepuluh artikel. Sepuluh artikel tersebut menggunakan pegawai rumah sakit sebagai sampel
penelitian. Tahun terbit artikel dari tahun 2018-2023, sebanyak masing-masing 1 artikel dari tahun
2018, 2019, dan 2023, masing-masing 2 artikel dari tahun 2021 dan 2022, dan 3 artikel dari tahun
2020.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Penelitian

Penulis Desain Studi ~ Sampel Tempat Hasil

(Tahun)
Hernita Explanatory 177 Rumah e Kompensasi memiliki dampak
Eka Research perawat Sakit yang cukup besar pada tingkat
Talashina Telogorejo kepuasan Kkerja perawat di RS
dan Ngatno Semarang Telogorejo sebesar 27,9%.
(2020) e Motivasi kerja juga memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja perawat di RS
Telogorejo sebesar 32,4%.

e Kepuasan kerja memiliki
pengaruh yang cukup besar pada
kinerja RS Telogorejo sebesar
47,8%. Selain itu, kepuasan kerja
juga berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara
kompensasi dan motivasi kerja
dengan kinerja.

Dewi Deskriptif 94 Rumah o Kompensasi menunjukkan
Sartika Analisis perawat Sakit pengaruh positif dan signifikan
(2018) Bhineka secara parsial terhadap kinerja
Bakti karyawan di RS Bhineka Bakti
Husada, Husada sebesar 3,9%.
Tangerang e Motivasi juga memiliki dampak
Selatan positif dan signifikan secara

parsial terhadap kinerja karyawan
di RS Bhineka Bakti Husada
sebesar 5,8%.
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Nia Cross- 73 Rumah e Hubungan antara kompensasi dan
Franata, Sectional perawat Sakit kinerja perawat di Rumah Sakit
Rapael Wilayah Wilayah Petisah Hulu Medan
Ginting, Petisah bersifat positif dan signifikan
dan Santy Hulu sebesar 65,3%.

Deasy Medan e Terdapat hubungan positif dan
(2019) signifikan antara motivasi dan

kinerja perawat di Rumah Sakit
Wilayah Petisah Hulu Medan
sebesar 83,6%.

Gagana Deskriptif 47 Rumah e Terdapat pengaruh positif dari
Ghifary Analisis pegawai Sakit kompensasi  terhadap  Kinerja
Ilham, selain Mutiara karyawan di RS Mutiara Sorong
Niniek F. dokter Sorong sebesar 31,1%.
Lantara, (perawat, e Motivasi  juga  memberikan
dan Aryati satpam, pengaruh positif terhadap kinerja
Arfah divisi- karyawan di RS Mutiara Sorong
(2023) divisi sebesar 41,0%.
bagian
dan
sebagainy
a
Novi Cross- 43 Rumah e Hubungan antara kompensasi dan
Nazilah, Sectional perawat Sakit kinerja perawat di RSUD Sungai
Misnaniarti Umum Lilin sangat signifikan, mencapai
, dan Daerah 91,3%.
Yuanita Sungai e Terdapat hubungan yang
Windusari Lilin signifikan antara motivasi dan
(2020) Kabupaten kinerja perawat di RSUD Sungai
Banyuasin Lilin, dengan persentase sebesar
92,3%.
Murniadi Deskriptif 110 Rumah e Kompensasi memiliki pengaruh
(2020) pegawai Sakit positif dan signifikan terhadap
Instalasi Umum kinerja pegawai di RSU Pusat
Farmasi Pusat Fatmawati sebesar 93%.
Fatmawati e Motivasi juga  menunjukkan
Jakarta pengaruh positif dan signifikan
Selatan terhadap kinerja pegawai di RSU
Pusat Fatmawati sebesar 88,9%.
Rizkan Ekplanatori 213 Rumah e Kompensasi memiliki pengaruh
Abga dan pegawai Sakit positif terhadap usaha peningkatan
Azhari Umum kinerja pegawai di RSUD Datu
(2022) Datu Beru Beru Takengon sebesar 9,10%.
Takengon e Motivasi  juga  memberikan
Kabupaten pengaruh positif terhadap upaya
Aceh peningkatan kinerja pegawai di
Tengah RSUD Datu Beru Takengon
sebesar 8,75%.
Zhafira Descriptive 60 tenaga Rumah e Kompensasi menunjukkan
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Amriyati and medis Sakit pengaruh yang signifikan terhadap
Khairunnis  Associative Umum kinerja pegawai di RSU Madani
a, Syaiful Approach Madani Medan sebesar 24,7%.

Bahri dan Medan e Motivasi juga memiliki pengaruh
Sjahril signifikan terhadap kinerja
Effendy pegawai di RSU Madani Medan
(2021) sebesar 31,1%.

Tri Descriptive 67 Rumah e Terdapat dampak negatif dari
Mulyani Associative  pegawai Sakit kompensasi  terhadap  kinerja
Kartini dan Research Umum pegawai di RSUD Medirossa 2
Etty Daerah Bekasi.

Zuliawati Medirossa e Motivasi  kerja  menunjukkan
Zed (2022) 2 Bekasi pengaruh parsial yang positif dan

signifikan terhadap kinerja
pegawai di RSUD Medirossa 2

Bekasi.
Adissya Deskriptif 47 Rumah e Kompensasi memiliki dampak
Maya Analisis karyawan  Sakit positif dan signifikan terhadap
Andara Divisi Krakatau kinerja karyawan di Rumah Sakit
(2021) Rawat Medika di Krakatau Medika sebesar 47,3%.
Inap Kota e Motivasi kerja juga menunjukkan
Cilegon pengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan di
Rumah Sakit Krakatau Medika
sebesar 61,3%.

Sumber: Hasil penyaringan artike penelitian

Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Rumah Sakit

Dari data yang didapat, terlihat bahwa terdapat korelasi yang kuat dan positif antara
kompensasi dan kinerja pegawai di rumah sakit ((Sartika, 2018); (Franata et al, 2019); (llham et al,
2023); (Nazilah et al, 2020); (Muniardi, 2020); (Abga and Azhari, 2022); (Khairunnisa et al 2021);
(Andara, 2022)). Pemberian kompensasi yang memadai dan sejalan dengan pencapaian target
perusahaan memberikan dorongan dan motivasi bagi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya.
Ketika karyawan menganggap bahwa imbalan yang mereka peroleh sejalan dengan kontribusi dan
pencapaian yang mereka hasilkan, itu memberikan motivasi yang mendorong mereka untuk
meningkatkan kinerja mereka. Kompensasi yang memadai menjadi bentuk apresiasi terhadap
upaya dan hasil kerja pegawai, dan ini dapat memicu motivasi mereka untuk mencapai kinerja yang
lebih baik. Dengan memiliki target pencapaian yang jelas dan mendapatkan imbalan yang sesuai,
pegawai akan merasa termotivasi untuk bekerja dengan lebih fokus, disiplin, dan bersemangat demi
mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, kompensasi yang memadai dan sejalan dengan
pencapaian target perusahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi kerja dan
kinerja pegawai rumah sakit.

Tetapi dalam beberapa situasi, hubungan positif dan berarti antara kompensasi dan kinerja
pegawai dapat bergantung pada variabel perantara atau mediator. Dari sepuluh artikel yang diteliti,
satu artikel menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara kompensasi
dan kepuasan kerja pegawai di rumah sakit (Talashina and Ngatno, 2020). Dalam situasi tersebut,
kepuasan kerja berfungsi sebagai variabel mediator yang memengaruhi hubungan antara
kompensasi dan motivasi kerja dengan kinerja pegawai. Dengan kata lain, kepuasan kerja dapat
memoderasi hubungan antara kompensasi dan kinerja pegawai. Variabel mediasi ini memiliki
peran penting dalam menjelaskan bagaimana kompensasi dan motivasi kerja dapat mempengaruhi
kinerja pegawai melalui mekanisme kepuasan kerja. Dengan menggunakan variabel mediasi, studi
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dapat mengungkapkan bahwa pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
tidak hanya melalui jalur langsung, tetapi juga melibatkan variabel mediasi. Penggunaan variabel
mediasi memungkinkan peneliti untuk mendalam memahami mekanisme yang terlibat antara
variabel-variabel yang diteliti, sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
hubungan dalam konteks penelitian tersebut.

Selain berhubungan positif, didapatkan hasil lain dari salah satu artikel yang di review. Dari 10
artikel yang telah dianalisis, satu artikel menyatakan bahwa kompensasi memiliki dampak negatif
pada kinerja pegawai di rumah sakit (Kartini and Zed, 2022). Pengaruh negatif ini mungkin
disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kompensasi yang diberikan dan harapan serta kebutuhan
pegawai. Ketika kompensasi yang diberikan kepada pegawai tidak sesuai atau tidak memadai, hal
ini dapat menyebabkan ketidakpuasan dan kekecewaan yang berpotensi mempengaruhi motivasi
dan kinerja pegawai. Misalnya, jika tingkat kompensasi tidak memadai dibandingkan dengan
tanggung jawab dan kontribusi yang diberikan oleh pegawai, hal ini dapat mengurangi motivasi
mereka untuk memberikan kinerja terbaik. Selain itu, faktor-faktor lain seperti ketidakadilan dalam
sistem kompensasi, kurangnya transparansi dalam pengelolaan kompensasi, atau kebijakan yang
tidak fleksibel dapat memberikan dampak negatif pada kinerja pegawai. Ketidakadilan dalam
distribusi kompensasi, misalnya, dapat mempengaruhi persepsi pegawai terhadap keadilan dan
penghargaan yang mereka terima, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada motivasi dan
kinerja mereka.

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Rumah Sakit

Di samping kompensasi, motivasi kerja juga memegang peran krusial dalam memengaruhi
kinerja pegawai rumah sakit. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa terdapat korelasi positif dan
signifikan antara motivasi dan Kinerja pegawai di rumah sakit ((Sartika, 2018); (Franata et al,
2019); (Ilham et al, 2023); (Nazilah et al, 2020); (Muniardi, 2020); (Abga and Azhari, 2022);
(Khairunnisa et al 2021); (Andara, 2022); (Kartini and Zed, 2022).). Hasil ini menunjukkan bahwa
tingkat motivasi yang tinggi memiliki dampak positif dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Motivasi yang tinggi pada pegawai rumah sakit dapat mencakup faktor-faktor seperti dorongan
untuk memberikan pelayanan yang berkualitas, semangat dalam mencapai tujuan organisasi, rasa
tanggung jawab terhadap pasien dan perawatan mereka, serta keinginan untuk terus belajar dan
berkembang dalam profesi medis. Ketika pegawai merasa termotivasi, mereka cenderung memiliki
fokus yang kuat, dedikasi yang tinggi, dan kemauan untuk mengatasi tantangan yang muncul dalam
pekerjaan mereka.

Motivasi yang tinggi juga dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas, efisiensi, dan
kualitas pelayanan di rumah sakit. Pegawai yang memiliki motivasi cenderung menunjukkan
dedikasi yang lebih tinggi, inisiatif, dan upaya untuk meningkatkan kualitas pekerjaan mereka.
Mereka juga lebih mungkin menghadapi tantangan dengan sikap yang positif, mencari solusi, dan
mengambil tanggung jawab penuh atas tugas yang mereka emban. Selain itu, motivasi yang tinggi
juga dapat berdampak positif pada komunikasi dan kerja sama antar pegawai di rumah sakit.
Pegawai yang termotivasi umumnya aktif berkontribusi dalam kerja tim, berbagi pengetahuan, dan
memberikan dukungan satu sama lain dalam mencapai tujuan bersama. Semangat kerja yang tinggi
dan keinginan untuk mencapai kesuksesan tim dapat meningkatkan kolaborasi, efektivitas tim, dan
akhirnya mempengaruhi kinerja keseluruhan rumah sakit.

Sama seperti kompensasi dalam keadaan tertentu, motivasi kerja memerlukan variabel
mediasi. Salah satu artikel yang telah ditinjau juga mengungkapkan bahwa kepuasan kerja
memiliki peran sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara motivasi kerja dan Kkinerja
pegawai di rumah sakit (Talashina and Ngatno, 2020). Kepuasan kerja merupakan faktor penting
yang memainkan peran penting dalam hubungan antara motivasi dan kinerja pegawai rumah sakit.
Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka, ini dapat meningkatkan motivasi mereka
untuk bekerja lebih efektif, yang pada akhirnya akan berkontribusi positif pada kinerja mereka.
Kepuasan kerja merujuk pada tingkat kepuasan dan kepuasan pegawai terhadap aspek-aspek
pekerjaan mereka, termasuk lingkungan kerja, pengakuan, kompensasi, kesempatan
pengembangan, dan hubungan dengan rekan kerja dan atasan Pegawai yang merasakan kepuasan
dalam pekerjaan mereka umumnya memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi untuk
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mengeksekusi tugas-tugas mereka dengan baik, dan ini pada akhirnya akan berdampak positif pada
kemampuan mereka untuk mencapai tujuan organisasi.

Peningkatan Peran Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Rumah
Sakit

Terdapat beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan manajemen rumah sakit untuk
meningkatkan peran kompensasi dan motivasi kerja dalam peningkatan kinerja pegawai rumah
sakit. Pertama, penting bagi manajemen untuk memperbaiki transparansi dan keadilan dalam
sistem kompensasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menyusun kebijakan kompensasi yang jelas
dan transparan, serta memastikan bahwa penilaian kinerja dan pemberian insentif didasarkan pada
kriteria yang obyektif dan adil. Selain itu, perlu juga diberikan kesempatan bagi pegawai untuk
memberikan masukan dan umpan balik terkait sistem kompensasi, sehingga mereka merasa
dihargai dan diperlakukan secara adil.

Kedua, manajemen perlu memperhatikan faktor-faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik
dalam merancang program motivasi kerja yang efektif. Motivasi intrinsik dapat ditingkatkan
dengan memberikan kesempatan pengembangan Kkarier, peningkatan tanggung jawab, dan
pemberian otonomi kepada pegawai. Sementara itu, motivasi ekstrinsik dapat ditingkatkan dengan
memberikan insentif finansial yang menarik, seperti bonus Kinerja, tunjangan kesehatan, dan
tunjangan pensiun.

Ketiga, manajemen juga perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi
dan kinerja pegawai. Hal ini meliputi pembangunan budaya kerja yang positif, komunikasi yang
terbuka, dan pengakuan atas kontribusi pegawai. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, Karyawan akan merasa termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam
melaksanakan tugas mereka.

Dalam keseluruhan, peningkatan kompensasi dan motivasi kerja dalam rumah sakit
membutuhkan pendekatan yang komprehensif. Dengan memperbaiki sistem kompensasi,
memperhatikan faktor motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, diharapkan
hubungan positif dan signifikan antara kompensasi dan motivasi dengan kinerja pegawai rumah
sakit dapat terwujud.

SIMPULAN

Kompensasi dan motivasi kinerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan teradap
kinerja pegawai rumah sakit dengan berbagai faktor tertentu. Pemberian kompensasi yang memadai
dan adil serta tingkat motivasi kerja yang tinggi memiliki peran penting dalam meningkatkan
kepuasan kerja pegawai rumah sakit. Keberhasilan mencapai tingkat kepuasan kerja yang tinggi
dapat memengaruhi positif kinerja pegawai. Kompensasi yang sejalan dengan pencapaian target
perusahaan memberikan insentif dan motivasi kepada pegawai untuk mencapai kinerja yang lebih
baik. Peran motivasi kerja yang tinggi mendorong pegawai untuk bekerja dengan dedikasi dan
mencapai hasil yang lebih baik dalam pekerjaannya.

Hubungan antara kompensasi, motivasi kerja, dan kinerja pegawai rumah sakit dapat
dipahami melalui pengaruh faktor-faktor kontekstual yang beragam yang ada di setiap rumah sakit.
Oleh karena itu, perlu memperhatikan faktor-faktor kontekstual tersebut dalam merancang program
kompensasi dan strategi motivasi kerja yang efektif. Pada keseluruhan penelitian literatur ini, hasil
penelitian menegaskan bahwa peran penting kompensasi dan motivasi kerja dalam meningkatkan
kinerja pegawai rumah sakit.
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